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Pendahuluan
Siswa menurut Aziz et al., (2022) siswa adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh

orang tua guna mengikuti kegiatan belajar di sekolah sehingga nantinya mereka akan
menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketerampilan, berpengalaman, 
berkepribadian, berakhlak mulia, serta mandiri. Siwa memiliki dua tugas yaitu tugas
secara akademik dan tugas non akademik. 

Flow merupakan sebuah pengalaman yang terlibat secara mendalam dan menyenangkan
atau dengan kata lain perasaan nyaman akan sebuah tuntutan karena sesuai dengan
kemampuan (Purwati & Akmaliyah, 2016). 

Flow akademik merupakan suatu kondisi atau pengalaman psikologis yang dapat dirasakan
oleh siswa dengan ditandai munculnya perasaan bahagia, meningkatnya kosentrasi, 
terlibat pada proses akademik dengan fokus dan dapat meningkatkan pengendalian diri
saat proses akademik (Suryaratri et al., 2022)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara religiusitas dengan flow 
akademik pada siswa SMP YPM 4 Bohar?
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Metode

Sampel :

Sampel yang dipakai pada
penelitian ini yaitu berjumlah
234 siswa, dengan memakai
tabel krejcie.

Teknik Pengumpulan data
:

Skala Likert

Populasi :

Siswa SMP YPM 4 Bohar

tahun ajaran 2022/2023 yang

terdiri dari 5 kelas disetiap

jenjang dengan jumlah

keseluruhan sebanyak 571

siswa

Teknik Sampling :

Probability Sampling,

propotinate stratified

random sampling.

Uji Validitas : Validitas Aitem
(aitem dikatakan memuaskan
apabila memperoleh koefisien
korelasi > 0,30 ).

Uji Validitas dilakukan dengan
menggunakan JASP versi 0.16.

Pada skala Religiusitas dari 30
aitem, terdapat 10 aitem yang
gugur

Pada skala flow akademik dari 26
aitem, terdapat 6 aitem yang
gugur

Uji reliabilitas : Alpha Cronbach
(aitem dikatakan memiliki nilai
reliabilitas tinggi apabila memperoleh
nilai yang mendekati 1,00).

Uji Reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan JASP versi 0.16.

Dari hasil Uji Reliabilitas, didapatkan
nilai sebesar 0,856 untuk Religiusitas,
sedangkan pada Flow Akademik
sebesar 0,860.
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Hasil

Uji Linearitas

Uji Normalitas Uji Hipotesis

Hasil Sumbangan Efektif
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Pembahasan

• Menurut Masviyah & Lely (2021) bahwa siswa yang mampu
mengatur keadaan khusyu’ dalam shalatnya akan berpotensi
dirinya mencapai kondisi flow akademik

• Shalat yang dilakukan minimal lima waktu sehari menunjukkan
adanya perilaku yang berulang-ulang (reptition)

• Li & Murphy (2018) menyebutkan jika siswa yang beragama dan
tetap berkomitmen pada agamanya (menjalankan perintah
agama) cenderung memiliki prestasi lebih tinggi dan baik secara
akademis daripada siswa yang hanya berafiliasi dengan
agamanya.
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Temuan Penting Penelitian

Pada penelitian ini religiusitas menyumbang sebanyak 44,6% 
mendukung flow akademik. Peneliti juga menganalisis tingkatan
religiusitas dan flow akademik menurut jenis kelamin. Berdasarkan
penelitian ditemukan jika siswa laki-laki memiliki tingkat religiusitas
yang lebih tinggi dari siswa perempuan. Sedangkan pada flow 
akademik siswa perempuan memiliki tingkatan yang lebih tinggi
dari siswa laki-laki.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pada ilmu psikologi, khususnya bagi psikologi pendidikan
untuk mengembangkan pemikiran terkait flow akademik. 

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan siswa
paham akan flow akademik dan mengalami flow akademik.

b. Bagi Guru: Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa
mengalami flow akademik.

c. Bagi Orang Tua: Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi
bagi orang tua agar siswa bisa mengalami flow akademik.
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